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ABSTRAK 

 

Wirya, Eka Pramana Sakti, 2023. Perbandingan Pandangan Sabat Agustinus 

terhadap Pengajaran Martin Luther dan Yohanes Kalvin dan Signifikansinya bagi 

Gereja Reformasi Masa Kini. Tesis, Program studi: Magister Teologi, Konsentrasi 

Teologi Sistematik, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Lie Ing 

Sian, Ph.D. Hal. xi, 139. 

 

Kata Kunci: Sabat, Agustinus, Martin Luther, Yohanes Kalvin, Reformasi. 

 

 

Sabat merupakan pengajaran Alkitab yang penafsirannya masih terus menjadi 

diskusi bahkan perdebatan hingga masa kini, yang umumnya berkisar pada berlanjut 

atau tidaknya hukum-hukum sabat bagi orang Kristen. Kalangan Reformasi sendiri, 

sekalipun meyakini bahwa Kristus telah menggenapi semua hukum Taurat termasuk 

sabat, namun belum berada dalam kesepakatan apakah sabat Kristen dapat 

diimplementasikan, dan bagaimana memaknai sabat dalam Alkitab. Dalam upaya 

memahami sabat, gereja Reformasi perlu melihat kembali pengajaran dari para 

pendahulunya, bukan hanya sebatas pada para reformator saja tetapi juga pada tokoh-

tokoh yang menjadi panutan reformator.  

Agustinus, uskup dari Hippo, adalah bapak gereja yang memiliki pengaruh 

besar bagi reformator seperti Martin Luther dan Yohanes Kalvin, di mana pengajaran-

pengajarannya banyak dikutip oleh kedua tokoh tersebut demi menggerakkan 

reformasi dalam gereja. Pandangannya tentang sabat sangat berkaitan dengan 

perjalanan kehidupannya yang dipenuhi dengan pergumulan restlessness, di mana rest 

yang dihadirkan sabat menjadi jawaban atas kondisi tersebut. Agustinus mengajarkan 

bahwa hukum sabat yang dipegang oleh orang Yahudi tidak mengikat bagi orang 

Kristen karena telah digenapi oleh Kristus, namun sabat yang ditetapkan Allah pada 

penciptaan memiliki nilai yang berlaku hingga kekekalan. Karena itu, sabat yang 

dibutuhkannya untuk terlepas dari restlessness itu adalah sabat yang bernilai kekal, 

sabat dari Tuhan. Pertanyaan yang perlu dipikirkan dan dijawab adalah apakah 

pandangan tersebut diteruskan oleh Luther dan Kalvin, dan apakah pandangan itu 

relevan bagi gereja reformasi yang menggemakan pengajaran Luther dan Kalvin.  

Dari penelitian ini, penulis mendapati kesejajaran pengajaran Agustinus 

tentang sabat dengan pengajaran para reformator dan menyatakan bahwa pengajaran 

Agustinus tersebut dapat diterapkan pada gereja reformasi masa kini, baik dalam 

menggali kedalaman ibadah Kristen yang sering dianggap sebagai penerapan sabat; 

dalam mengajarkan sabat secara penuh dalam kaitannya dengan doktrin-doktrin dasar 

Kristen; dan dalam menerapkan sabat secara relevan dan praktis bagi gereja reformasi 

di tengah pergerakan zaman ini. Sabat menurut Agustinus masih menjadi jawaban 

atas restlessness dunia yang membutuhkan rest yang sejati dari Allah agar manusia 

dapat menikmati rest tersebut bersama-sama dengan Allah Sang Penggagas sabat.
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BAB 1 

PENDAHULUAN DAN PENGANTAR PENELITIAN 

 

Sabat merupakan salah satu pengajaran Kristen yang penafsirannya masih 

terus menjadi perdebatan hingga saat ini. Sabat ditetapkan sebagai salah satu hukum 

dalam Dekalog, yakni perintah keempat: “Ingatlah dan kuduskanlah hari sabat” (Kel. 

20:8; Ul. 5:12). Perintah ini diberikan dengan dasar bahwa Allah sendiri berhenti dari 

pekerjaan penciptaan-Nya (Kel. 20:11; bdk. Kej. 2:2–3). Perdebatan yang muncul dari 

berbagai kalangan Kristen adalah, apakah memelihara hari sabat masih berlaku dan 

diteruskan pada masa kini, dan apakah hari sabat bagi orang Kristen dirayakan 

sebagai hari ketujuh (Sabtu) atau hari pertama (Minggu).1 Perdebatan ini pula yang 

kemudian dibawa dalam pengajaran gereja tentang sabat sebagai ritual keagamaan.  

 

Latar Belakang Masalah 

 

Pengajaran sabat sebagai hari beribadah dan ritual keagamaan merupakan 

pandangan yang umum karena memelihara sabat sendiri adalah perintah dalam 

 
1Pandangan bahwa hukum sabat masih dipertahankan dan dirayakan biasa dikenal dengan 

sebutan Sabatarianisme, sedangkan pandangan oposisi yang menyatakan hukum sabat tidak lagi 

berlaku pada masa kini disebut Anti-Sabatarianisme. Sabat sebagai hari ketujuh yang juga dikenal 

dengan istilah Seventh-Day Sabbatarianism dianut secara umum oleh gereja berasas Adventis dan 

gereja Baptis Hari Ketujuh, sedangkan pandangan sabat sebagai hari pertama (First-Day 

Sabbatarianism) yang menganggap kedatangan Yesus mengubah hari sabat menjadi hari Tuhan (Lord’s 

Day), yakni hari Minggu, diyakini oleh gereja Lutheran, Kalvinis, Wesleyan, dan Baptis. 
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Alkitab. Pandangan ini diteguhkan dalam pengajaran gereja mula-mula dan bapak-

bapak gereja yang meneruskan pengajaran para rasul. Didache, buku pengajaran para 

rasul bagi gereja mula-mula menempatkan the Lord’s Day sebagai hari untuk 

melakukan ritual-ritual keagamaan, yang umumnya ditafsirkan sebagai hari 

kebangkitan Kristus yakni Minggu untuk menggantikan hari sabat Yahudi dengan 

ritualnya. Ritual-ritual tersebut menyangkut perkumpulan umat dan perjamuan 

memecah roti, pengucapan syukur, permohonan pengampunan dosa, dan penyerahan 

kurban (14:1), dengan tujuan agar nama Tuhan dimuliakan dan dinyatakan kepada 

segala bangsa (14:3). Ignatius, uskup dari Antiokia yang dianggap sebagai satu dari 

tiga bapak gereja terpenting bersama dengan Clement dari Roma dan Polikarpus, 

dalam suratnya kepada gereja Magnesia dengan tegas menyatakan:  

If, therefore, those who were brought up in the ancient order of things have 

come to the possession of a new hope, no longer observing the Sabbath, but 

living in the observance of the Lord’s Day, on which also our life has sprung 

up again by Him and by His death—whom some deny, by which mystery we 

have obtained faith, and therefore endure, that we may be found the disciples 

of Jesus Christ, our only Master—how shall we be able to live apart from Him, 

whose disciples the prophets themselves in the Spirit did wait for Him as their 

Teacher? And therefore He whom they rightly waited for, being come, raised 

them from the dead.2 

 

Dengan kata lain, Ignatius menekankan bahwa orang Kristen sebagai orang-

orang yang telah ditebus oleh Kristus dan dijadikan sebagai murid-murid-Nya tidak 

lagi memelihara sabat sebagaimana diperintahkan dalam hukum-hukum Yahudi, 

melainkan menghidupi ibadah mereka pada Lord’s Day, yakni Minggu berdasarkan 

kebangkitan Kristus.  

Tertullian dalam tulisannya Against the Jews yang berbahasa Latin (Aduersus 

Iudaeos) mengundang pembacanya, secara khusus orang-orang Kristen Yahudi untuk 

 
2Ignatius, Epistle to the Magnesians, 9. 
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memikirkan signifikansi memelihara sabat dan hukum-hukum Yahudi lainnya sebagai 

bagian dari keselamatan mereka. Ia berargumen bahwa para bapak leluhur Yahudi 

tidak diberikan hukum-hukum tersebut demi berkenan kepada Allah. Baginya, 

hukum-hukum Yahudi termasuk memelihara sabat tidak menentukan keselamatan, 

dan juga tidak menjadi hukum yang mengikat dalam menghidupi keselamatan 

tersebut.3 Tertullian juga menganggap hukum memelihara sabat sama tidak 

mengikatnya lagi dengan hukum sunat dan hukum-hukum lainnya di Perjanjian Lama. 

Ia mengajak orang Kristen untuk memikirkan: “And on account of this we ought to 

ask which sabbath God wishes us to keep, for the Scriptures describe an eternal 

sabbath and a temporal sabbath.”4 Baginya, sekalipun para bapak leluhur Israel tidak 

menerima hukum memelihara sabat sebagai hari ketujuh, namun mereka dalam 

ketaatannya telah menjalankan sabat yang bersifat kekal dan rohani. Sabat kekal dan 

rohani itu digenapi dalam Kristus Yesus, seperti dijelaskan oleh Tertullian:  

And indeed, I need to ask first whether a proposer of the new law, an heir to 

the new covenant, a priest of the new sacrifices, a purifier of the new 

circumcision, and an establisher of the eternal sabbath is expected. This is the 

one who suppresses the old law, sets up the new covenant, offers the new 

sacrifices, represses the ancient ceremonies, suppresses the old circumcision 

together with its sabbath and announces the new kingdom, which will not 

decay.5 

 

Origen, teolog dari Aleksandria memiliki pandangan sabat yang dekat dengan 

keselamatan orang percaya. Dalam tafsiran Origen terhadap Injil Yohanes 1 mengenai 

seluk-beluk kehidupan Yohanes, Sang Pembaptis ini merupakan pembuka jalan bagi 

Kristus yang menutup kovenan yang lama dan mengakhiri periode sabat. Origen 

 
3Tertulian, Against the Jews, 4.1. 

4Ibid., 4.2. 

5Ibid., 6.2.  
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menyatakan: “For this reason he could not have been born from the ‘Sabbath of’ our 

‘god,’ since our Savior created the rest after the Sabbath in accordance with his rest 

in those who have become conformed to his death and, for this reason, also to his 

ressurection.”6 Origen memperlihatkan perhentian sabat hanya dapat terpenuhi 

melalui karya Kristus yang dalam kematian-Nya mengalami perhentian dan 

beristirahat, membawa setiap orang yang percaya turut dalam kematian dan 

kebangkitan-Nya, mengalami keselamatan dan mengalami kepenuhan sabat dalam 

Kristus. 

Uskup Caesaraea Maritima pada abad ketiga, Eusebius, melalui kritiknya 

terhadap kaum Ebionit mengisyaratkan kekeliruan apabila seseorang menghidupi 

imannya sebagai seorang percaya namun tetap terikat terhadap tradisi yang 

sebelumnya diyakini. Dalam buku ketiga dari The Church History, Eusebius 

memperlihatkan kesesatan pandangan kaum Ebionit yang memandang Yesus hanya 

sebagai manusia biasa dan tidak dapat sepenuhnya menyelamatkan manusia tanpa 

manusia tersebut melakukan hukum-hukum seremonial. Kritikannya disampaikan 

dalam pernyataan:  

The Sabbath and the rest of the discipline of the Jews they observed just like 

them, but at the same time, like us, they celebrated the Lord’s days as a 

memorial of the resurrection of the Saviour. Wherefore, in consequence of 

such a course they received the name of Ebionites, which signified the poverty 

of their understanding. For this is the name by which a poor man is called 

among the Hebrews.7 

 

 
6Origen, Commentary of the Gospel of John, 2.198. 

7Eusebius, Church History, 27.5–6.  
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Bagi Eusebius, orang Kristen tidak lagi terikat pada hukum sabat sebagai ritual 

keagamaan, sebaliknya sebagai pengganti sabat dirayakanlah the Lord’s day untuk 

memperingati kebangkitan Kristus.  

Agustinus, uskup dari Regius Hippo secara umum sepandangan dengan para 

bapak gereja sebelumnya, meyakini bahwa sabat sebagai hukum seremonial tidak lagi 

berlaku dan mengikat orang Kristen. Dengan mengutip 1 Korintus 10:6, Agustinus 

menyatakan penjelasan Paulus terkait hukum-hukum Yahudi, bahwa “it is no longer 

necessary to continue the symbolic observances.”8 Lagi menurut Agustinus, “The rest 

of the Sabbath we consider no longer binding as an observance, now that the hope of 

our eternal rest has been revealed.”9  

Meskipun demikian, Agustinus meyakini bahwa sabat tidak hanya berbicara 

tentang ritual keagamaan semata yang tidak lagi mengikat karena penggenapan oleh 

Kristus, namun sabat juga menjadi karya Kristus yang bersifat eskatologis sekaligus 

tidak dapat dilepaskan dari karya keselamatan bagi orang percaya. Agustinus 

berpandangan bahwa sabat merupakan sebuah perhentian yang agung di kota Allah.10 

Sabat yang sejati akan dinikmati oleh seluruh orang percaya sebagai puncak dari 

karya keselamatan yang telah dikerjakan oleh Yesus. Menurut Jon English Lee, 

Agustinus memandang sabat sebagai pengharapan Allah yang tidak kenal lelah 

terhadap manusia yang dikuasai kejahatan dunia, dan menggiring pada perhentian 

personal setiap orang percaya dalam menikmati penerapan sabat yang tidak lagi 

 
8Augustine, Writings Against the Manichaeans, 6.2. 

9Ibid., 6.4. 

10Augustine, City of God, 12.30.  
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harfiah.11 Melalui karya Kristus, orang percaya dapat mengalami perhentian sabat, 

sebagaimana James K.A. Smith menyarikan pemikiran Agustinus dalam pernyataan 

“Augustine frames this search as a quest, a pilgrimage to the country called joy, 

where we find peace and rest because we find ourselves in the God who welcomes us 

home ... what we crave is rest.”12 Agustinus sendiri mengakhiri bukunya Confessions 

dengan berkata: “O Lord God, give us peace unto us (for You have given us all 

things): the peace of rest, the peace of the sabbath, which has no evening. For all this 

most beautiful array of things very good, when they shall have finished their courses, 

is to pass away, for in them there was morning and evening.”13 

Sekalipun Agustinus bukan bapak gereja pertama yang mengangkat tema sabat 

yang lebih dari sekadar ritual keagamaan, namun pandangannya tidak dapat diabaikan 

karena ia merupakan patron bagi tokoh-tokoh reformasi terutama Martin Luther dan 

Yohanes Kalvin. Alister McGrath mengonfirmasi keterkaitan para reformator dengan 

Agustinus ketika menulis:  

The Reformation was based upon certain specific sources: the Bible and the 

Christian theologians of the first five centuries ... By 1520s, just about anyone 

could gain access to a reliable edition of the Greek text of the New Testament 

or the writings of Augustine of Hippo (354–430), a patristic writer particularly 

favored by the Reformers.14 

 

John Piper memperlihatkan pengaruh Agustinus terhadap Luther dan Kalvin 

ketika menulis: “Augustine’s influence on the Protestant Reformation was 

 
11Jon English Lee, “There Remains a Sabbath Rest for the People of God: A Biblical, 

Theological, and Historical Defense of Sabbath Rest as a Creation Ordinance” (dis. PhD, Southern 

Baptist Theological Seminary, 2018), 156–59. 

12James. K.A. Smith, On the Road with Saint Augustine: A Real-World Spirituality for 

Restless Heart (Grand Rapids: Brazos, 2009), 71. 

13Augustine, Confessions, 13.35. 

14Alister McGrath, Reformation Thought (Malden: Wiley-Blackwell, 2012), 13. 
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extraordinary ... More than one historian has said, ‘The Reformation witnessed the 

ultimate triumph of Augustine’s doctrine of grace over the legacy of the Pelagian view 

of man’.”15 Thomas George sependapat ketika berkata: “By far the most influencial 

patristic source for Reformation theology was Augustine.”16 Ia melihat bahwa 

Agustinus bukan hanya membawa pengaruh langsung, namun juga pengaruh tidak 

langsung dari Agustinus melalui tokoh humanis yang hidup sekitar seabad sebelum 

Luther, yakni Petrarch yang terlebih dahulu dipengaruhi oleh Agustinus dan membuka 

jalan bagi terjadinya reformasi Luther.17 Matthew C. Heckel menyatakan: “Luther and 

Calvin stood with Augustine on justification sola gratia (by grace alone) against the 

Pelagian tendencies with Rome (represented by the via moderna of William of 

Ockham).”18  

Pengaruh Agustinus terhadap Luther dan Kalvin merupakan fakta yang tidak 

terbantahkan, namun harus diakui bahwa tidak semua pemikiran Agustinus diteruskan 

oleh kedua tokoh tersebut. Menjadi pertanyaan dalam studi ini adalah apakah 

pandangan Agustinus tentang sabat termasuk dalam pengajaran yang diadopsi dan 

diteruskan oleh Luther maupun Kalvin, atau sebaliknya apakah kedua tokoh reformasi 

tersebut memiliki pandangan yang berbeda dan bertentangan dengan Agustinus? 

Penelitian ini disusun untuk menggali apakah ada pengaruh pandangan Agustinus 

 
15John Piper, The Legacy of Sovereign Joy: God’s Triumphant Grace in the Lives of 

Augustine, Luther, and Calvin (Wheaton: Crossway, 2000), 9. 

16Timothy George, Theology of the Reformers (Nashville: Broadman & Holman, 2013), 71. 

17George, Theology of the Reformers, 71.  

18Matthew C. Heckel, “Is R.C. Sproul Wrong about Martin Luther?: An Analysis of R.C. 

Sproul’s Faith Alone: The Evangelical Doctrine of Justification with Respect to Augustine, Luther, 

Calvin, and Catholic Luther Scholarship,” Journal of the Evangelical Theological Society 47, no. 1 

(March 2004), 94.   
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tentang sabat terhadap pengajaran Luther dan Kalvin. Selain itu, penelitian ini juga 

mencoba menawarkan pertimbangan mengenai kontinuitas pandangan sang bapak 

gereja tersebut bagi zaman ini, secara khusus pada pengajaran dan praktik gereja 

reformasi tentang sabat.  

 

Rumusan Masalah 

 

Sebagai salah satu tradisi dan perintah yang sentral dalam kehidupan orang 

Israel dan dicatat sejak permulaan Alkitab, bahkan digemakan dalam Perjanjian Baru, 

sabat yang dipahami kekristenan memiliki makna dan bentuk yang berbeda dengan 

sabat Yahudi. Hal ini terlihat dari pengajaran dan tradisi gereja, terutama melalui 

sudut pandang bapak-bapak gereja, yang dalam penelitian ini difokuskan pada 

Agustinus karena pengaruhnya yang besar terhadap kekristenan di sepanjang zaman 

termasuk bagi kaum Protestan. Namun pada masa kini sabat menjadi topik yang tidak 

banyak diajarkan dan dipraktikkan dalam kehidupan orang percaya. Pemaknaan sabat 

mengalami reduksi dari yang semula adalah sentral kehidupan umat Tuhan menjadi 

sekadar opsi, artinya bisa dipraktikkan ataupun diabaikan, dan tidak memiliki dampak 

bagi kehidupan Kristen. Tendensi bahwa sabat hanya perlu dimaknai secara rohani 

oleh sebagian orang Kristen membuat praktik sabat tidak lagi mencerminkan tindakan 

menguduskan sabat. Tidak sedikit orang Kristen yang memahami sabat hanya sebagai 

hari beribadah di gereja, yang secara umum dijalankan satu sampai dua jam dan 

dengan melakukannya berarti sudah menjalankan sabat. Khotbah dan pengajaran 

gereja tentang sabat juga tidak jarang hanya menyinggung praktik-praktik keagamaan 

dan menekankan bahwa sabat telah digantikan oleh the Lord’s Day yang mengacu 

pada hari Minggu. Di samping itu juga tidak banyak buku dan artikel yang 
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membicarakan sabat, baik secara akademis maupun tulisan-tulisan devosional praktis 

yang dapat dikonsumsi oleh orang Kristen secara umum. 

Bukan hanya memiliki konsep yang keliru, gereja bahkan tanpa sadar 

mengembangkan restlessness, dengan berbagai program dan aktivitas, gereja seolah 

mendorong beralih dari satu restlessness ke yang lain yang terkesan lebih rohani. 

Retret dipadati dengan kegiatan-kegiatan dan sesi-sesi. Hari-hari libur digunakan 

untuk mengadakan seminar maupun kebersamaan yang menyibukkan. Akibatnya 

orang Kristen kehilangan makna dan relevansi sabat, dan tersesat dalam restlessness 

tanpa menemukan solusi bagi kejenuhan mereka. 

Berkaitan dengan hal tersebut, ada banyak pertanyaan yang muncul, apa yang 

orang Kristen khususnya gereja reformasi pahami tentang pengajaran sabat? Apakah 

gereja reformasi masih melanjutkan pengajaran sabat yang dipegang dan diajarkan 

oleh para reformator, khususnya Martin Luther maupun Yohanes Kalvin? Lebih jauh 

lagi, apakah pengajaran sabat bapak gereja Agustinus dari Hippo yang menjadi patron 

bagi para reformator juga diteruskan dan relevan bagi gereja reformasi masa kini? 

Mengapa pandangan Agustinus mengenai sabat perlu dipertimbangkan dalam 

menjawab perdebatan kontinuitas penerapan sabat pada masa kini terutama bagi 

gereja reformasi? Dalam hal apa saja sabat menurut Agustinus tersebut masih dapat 

diterapkan dan digemakan di era yang terus bergerak maju ini? 

 

Pertanyaan-Pertanyaan Kunci 

 

Pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diajukan dalam tesis ini adalah sebagai 

berikut: pertama, bagaimana pandangan Agustinus tentang sabat? Pertanyaan ini akan 
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dijawab melalui studi terhadap pemikiran Agustinus dalam karya-karyanya maupun 

pandangan para ahli yang meneliti Agustinus sebelumnya. Kedua, apa pengaruh 

pandangan sabat menurut Agustinus tersebut terhadap pemikiran tokoh reformasi, 

yaitu Luther dan Kalvin? Penulis akan meneliti kesejajaran pandangan tokoh-tokoh 

tersebut untuk melihat pengaruh pandangan Agustinus terhadap pembentukan teologi 

sabat para reformator. Ketiga, bagaimana pengaruh Agustinus terhadap para tokoh 

reformasi tersebut dapat membentuk pengajaran sabat yang holistik bagi gereja 

reformasi masa kini? Jawaban pertanyaan ini akan menjadi implikasi dan signifikansi 

pemikiran Agustinus yang diteruskan oleh Luther dan Kalvin bagi gereja reformasi 

masa kini.  

 

Asumsi Jawaban 

 

Agustinus merupakan salah satu bapak gereja yang bukan hanya memandang 

penerapan sabat sebagai ritual keagamaan semata dan diterapkan pada hari Kristus 

dibangkitkan, melainkan juga memiliki hubungan dengan keselamatan orang percaya. 

Sabat yang bersifat seremonial tidak lagi mengikat karena telah digenapi oleh Kristus, 

tetapi sabat yang bersifat spiritual merupakan sebuah perhentian orang-orang percaya 

untuk menikmati Allah dan hanya dapat diterima apabila seseorang telah menerima 

keselamatan karena anugerah Allah.  

Agustinus memberikan pengaruh yang besar bagi tokoh-tokoh reformasi 

gereja karena pembacaan mereka terhadap hasil pemikiran Agustinus di abad keenam 

belas, dan pemikiran Luther dan Kalvin menjadi salah satu dasar yang memotivasi 

mereka untuk menggerakkan reformasi gereja pada masa hidup mereka. Sama dengan 
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pengaruh pandangan Agustinus tersebut bagi reformasi gereja melalui Luther dan 

Kalvin, pandangan Agustinus juga dapat memberikan pengaruh yang signifikan bagi 

pengajaran gereja reformasi di masa kini, baik dalam praktik ibadah sebagai ritual 

keagamaan maupun dalam pengajaran yang mendalam tentang sabat melalui Kristus 

yang dianugerahkan bagi orang-orang percaya.  

 

Penjelasan Masalah  

 

Batasan Masalah 

 

Untuk mempertajam hasil penelitian, penulis melakukan batasan-batasan 

tertentu. Penelitian ini dibatasi pada pribadi dan pandangan Agustinus karena 

Agustinus merupakan bapak gereja yang memiliki pengaruh besar bagi kekristenan di 

berbagai zaman, terutama bagi para reformator gereja seperti Luther dan Kalvin. 

Penulis membatasi pandangan Agustinus tentang sabat untuk memperlihatkan 

signifikansi sabat dalam karya Allah bagi kehidupan orang percaya. Karya Agustinus 

yang digali dalam penelitian ini dibatasi pada penafsirannya terhadap kitab Kejadian 

dalam lima bukunya, yakni On Genesis Against the Manichees, On the Literal 

Interpretation of Genesis An Unfinished Book, Confessions, On the Literal Meaning 

of Genesis, dan The City of God dengan urutan berdasarkan kronologis 

penyelesaiannya. Batasan lainnya adalah pada tokoh-tokoh reformasi yang diteliti 

terkait dengan pengaruh Agustinus, yakni Luther dan Kalvin karena kedua tokoh 

tersebut memiliki pengaruh besar bagi kekristenan hingga masa kini, dan teologi 

mereka juga terbentuk melalui pemikiran Agustinus. Penulis juga membatasi 
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implikasi pengaruh pandangan sabat menurut Agustinus terhadap Luther dan Kalvin 

diterapkan pada gereja reformasi masa kini, yaitu dalam pengajaran tentang sabat 

yang bersifat holistik dan tidak terpaku pada ritual keagamaan semata. 

 

Batasan Istilah 

 

Istilah-istilah penting yang menjadi kata kunci penelitian tesis ini adalah sabat, 

perhentian, tokoh reformasi, ritual keagamaan. Sabat merupakan sebuah perintah yang 

diberikan Tuhan kepada bangsa Israel dalam hukum Taurat Musa. Dasar penetapan 

sabat diambil dari perhentian ketika Allah menyelesaikan pekerjaan-Nya menciptakan 

langit dan bumi. Bagi bangsa Israel, sabat menjadi janji Allah untuk perhentian di 

tanah perjanjian.19 Sabat dalam pandangan Kristen umumnya dikaitkan dengan 

ibadah. Perhentian adalah sebuah konsep rancangan Allah bagi manusia untuk 

menikmati relasi dengan Allah. Perhentian dikaitkan dengan sabat, baik dalam 

penciptaan, ritual keagamaan, maupun eskatologi.20 Tokoh reformasi atau para 

reformator merupakan tokoh-tokoh penting dalam sejarah gereja Protestan dan juga 

bagi gereja reformasi. Secara umum tokoh-tokoh reformasi ini berasal dari abad 

keenam belas, dan terdiri dari Luther, Kalvin, Huldrych Zwingli seorang 

berkebangsaan Swiss, dan Philipp Melanchthon dari Strasbourg.21 Ritual keagamaan 

adalah praktik-praktik penyembahan umat Tuhan. Dalam Perjanjian Lama, ritual 

keagamaan mengacu pada aturan-aturan penyembahan dan persembahan bagi Tuhan 

 
19Lee, “There Remains a Sabbath Rest,” 1. 

20Ibid., 39. 

21McGrath, Reformation Thought, 75–76. 
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yang dicatat dalam Pentateukh. Perjanjian Baru menekankan penggenapan seluruh 

aturan penyembahan dan persembahan tersebut dalam kehadiran Yesus Kristus, 

terutama dalam kematian dan kebangkitan-Nya.22  

 

Prasuposisi-Prasuposisi Peneliti 

 

Penulis percaya bahwa keselamatan hanya berasal dari karya Kristus, 

diberikan sebagai anugerah bagi orang berdosa, dan diterima melalui iman kepada 

Yesus Sang Anak Allah. Penulis juga percaya bahwa sabat ditetapkan Allah dalam 

narasi penciptaan, digemakan dalam hukum keempat Taurat Musa, dan digenapi oleh 

Kristus untuk dinikmati setiap orang percaya baik dalam ritual keagamaan maupun 

dalam mengerjakan keselamatan. Penulis percaya bahwa bapak gereja Agustinus 

merupakan seorang yang dipakai oleh Tuhan untuk memberikan pemahaman yang 

mendalam mengenai doktrin-doktrin Alkitab, dan pengaruhnya diakui di berbagai 

zaman termasuk oleh para reformator. 

 

Nilai-Nilai Penelitian 

 

Nilai-Nilai Teologis 

 

Nilai-nilai teologis yang diharapkan didapat dari hasil penelitian adalah: 

pertama, memahami makna sabat berdasarkan pandangan Agustinus. Teologi sabat 

 
22Sarah Stokes Musser, “Sacrifice, Sabbath, and the Restoration of Creation” (dis. PhD, Duke 

University, 2015), 3. 



  

14 

 

tidak hanya sekadar dipandang sebagai ritual keagamaan yang telah digenapi oleh 

Kristus dan tidak lagi mengikat orang percaya, namun sabat memiliki makna yang 

lebih mendalam dalam ranah spiritual, yakni sabat yang bersifat kekal dan hanya 

dapat dinikmati oleh orang-orang yang telah menerima anugerah karya keselamatan 

Kristus.  

Kedua, memperlihatkan perbandingan pandangan sabat Agustinus terhadap 

para reformator, secara khusus Luther dan Kalvin. Luther dan Kalvin merupakan 

tokoh reformasi yang tidak pernah melupakan akar dari kekristenan, yakni para bapak 

gereja termasuk Agustinus dalam membangun teologi mereka.  

Ketiga, memperlihatkan relasi sabat dengan doktrin-doktrin Kristen, seperti 

Kristologi, soteriologi dan eskatologi. Setiap doktrin memiliki kaitan satu dengan 

yang lain, dan konsep sabat juga menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

doktrin-doktrin tersebut.  

 

Nilai-Nilai Praktis 

 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat, pertama, menjadi acuan 

bagi gereja dalam memberikan pengajaran yang utuh tentang sabat, yakni tidak hanya 

menekankan pada ritual keagamaan melainkan sebagai puncak karya keselamatan 

yang perlu disyukuri oleh setiap orang percaya seperti yang diajarkan oleh Agustinus. 

Kedua, memberi semangat bagi gereja reformasi masa kini untuk mempelajari 

tradisi Kristen seperti pengajaran bapak-bapak gereja dan pengaruhnya bagi 

kekristenan di berbagai zaman. 
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Metodologi Penelitian 

 

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan metode analitis deskriptif 

dalam menjabarkan dan menganalisis pemikiran Agustinus mengenai sabat dalam 

kaitannya dengan soteriologi dan eskatologi Agustinus, dan menemukan dimensi dari 

sabat tersebut dalam rangkaian kehidupan orang percaya. Penelitian ini merupakan 

studi historis untuk meneliti pemikiran tokoh pertama yakni Agustinus pada abad 

keempat, dan pengaruhnya terhadap pemikiran tokoh selanjutnya yaitu Martin Luther 

dan Yohanes Kalvin yang hidup di abad 16. Penelitian ini akan menggunakan studi 

kepustakaan dalam mengekstraksi pengajaran dan pemikiran Agustinus tentang sabat 

atau perhentian dan keselamatan. Selain menggunakan literatur utama karya 

Agustinus yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris, penulis juga melakukan 

pembacaan terhadap karya para sarjana yang telah melakukan studi sebelumnya atas 

Agustinus dan buah pemikirannya sebagai sumber sekunder.  

Kemudian penulis akan menerapkan metode comparative demi menemukan 

pengaruh Agustinus mengenai sabat dengan pemikiran Luther dan Kalvin sebagai 

tokoh reformasi. Penulis akan membandingkan pengaruh tersebut dengan pengajaran 

sabat sebagai ritual keagamaan dan memberikan gambaran sabat yang menyeluruh 

bagi pengajaran gereja reformasi pada masa kini. Sebagai implikasi dari pengaruh 

Agustinus terhadap Luther dan Kalvin, penulis akan memberikan gambaran 

penerapan pengajaran sabat yang diberikan oleh Agustinus dan memengaruhi Luther 

dan Kalvin itu dalam pengajaran gereja reformasi masa kini, sehingga sabat tidak 

hanya dibaca sebagai ritual keagamaan melainkan juga sebagai bagian mendasar 

kehidupan orang percaya.  
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Sistematika Penulisan 

 

Bab I berisi hal-hal mendasar mengenai penelitian ini, yang mencakup: latar 

belakang masalah, rumusan masalah, penjelasan masalah, metodologi penelitian, serta 

sistematika penulisan penelitian.  

Bab II penulis akan memaparkan pandangan Agustinus tentang sabat dan 

doktrin keselamatan. Dalam bab ini penulis menggunakan buku-buku karangan 

Agustinus dan menggali pemikiran Agustinus tentang sabat, perhentian agung bagi 

orang-orang percaya. Subbab pertama akan berisi latar belakang kehidupan Agustinus 

dan pengaruhnya terhadap pandangan dan pemikirannya. Dalam subbab kedua, 

penulis akan menjabarkan pandangan Agustinus tentang sabat berdasarkan lima karya 

tulis Agustinus yang menyangkut penafsirannya terhadap narasi penciptaan, yang 

dijabarkan secara berurutan menurut tahun penulisannya. Kesimpulan dari bab ini 

merupakan analisis progresivitas pemikiran Agustinus mengenai sabat dari masa ke 

masa. 

Bab III berisi pembahasan mengenai pengaruh pemikiran Agustinus terhadap 

dua tokoh penting dalam tradisi reformasi, yakni Luther dan Kalvin. Subbab pertama 

dikhususkan membahas latar belakang kehidupan Luther, pandangan Luther mengenai 

sabat, dan perbandingan dengan pengajaran Agustinus. Subbab kedua akan menggali 

kehidupan dan pemikiran Kalvin serta peran karya Agustinus dalam membentuk 

Kalvin dalam membangun teologi sabatnya.  

Bab IV berisi signifikansi pengaruh pandangan Agustinus terhadap teologi 

yang menggerakkan reformasi tersebut pada gereja masa kini. Pada subbab pertama 

penulis akan memberikan kritik terhadap tereduksinya pengajaran dan praktik sabat 
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dalam sebagian gereja reformasi masa kini, dan memberikan gambaran yang lebih 

utuh tentang sabat menurut Agustinus, Luther, dan Kalvin. Subbab kedua akan 

membahas pentingnya pengaruh pengajaran Agustinus dalam memperkaya teologi 

sabat dalam ibadah gereja reformasi masa kini. Subbab ketiga akan membicarakan 

pengaruh pengajaran Agustinus tentang sabat terhadap kedalaman pengajaran dan 

praktik sabat di gereja. Subbab keempat akan membicarakan relevansi pengajaran 

sabat bagi pelayanan gereja pada era pascapandemi Covid-19 dan perkembangan 

dunia digital yang semakin pesat. 

Bab V berisi kesimpulan, implikasi pengajaran yang utuh tentang sabat dan 

saran untuk penelitian selanjutnya.  
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